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Abstrak 

Matematika dipandang sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang memiliki peranan penting dalam 

menciptakan siswa yang berkualitas. Salah satu kemampuan dasar yang perlu ditingkatkan dalam belajar 
matematika dari aspek kognitif siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. Di samping aspek kognitif, aspek 

lain yang perlu dibangun adalah aspek afektif, dalam hal ini self-regulated learning. Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dalam pembelajaran merupakan bentuk upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

pada abad ke-21. Model pembelajaran yang sesuai digunakan pada era modern saat ini adalah model 
pembelajaran Preprospec berbantuan TIK. Tujuan penelitian ini untuk memaparkan kajian bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari self-regulated learning pada pembelajaran Preprospec berbantuan 

TIK. Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan mengumpulkan sumber berupa artikel, jurnal, dan 

dokumen lain yang relevan. Hasil studi menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Preprospec 
berbantuan TIK dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian selanjutnya perlu 

dianalisis lebih lanjut bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari self-regulated learning 

dengan mengimplementasikan model pembelajaran Preprospec berbantuan TIK. 

Kata kunci: 

Pembelajaran Preprospec, TIK, Kemampuan Pemecahan Masalah, Self-Regulated Learning.  
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1.  Pendahuluan 

Matematika memiliki peranan penting dalam mengoptimalkan mutu pendidikan sehingga matematika 

merupakan salah satu cabang ilmu yang dipelajari pada setiap tingkatan pendidikan. Menurut Abdurrahman 

(2003), matematika adalah bahasa simbolis yang menyatakan hubungan keruangan dan kuantitatif serta 

peranannya untuk memudahkan berpikir. NCTM (2000) mengemukakan bahwa terdapat lima standar 

kemampuan matematis yang perlu dikuasai oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

penalaran, kemampuan representasi, kemampuan koneksi, dan kemampuan komunikasi.  

Matematika tidak dapat dipisahkan dengan pemecahan masalah. Bahkan pemecahan masalah dipandang 

sebagai jantung pembelajaran matematika lantaran tidak hanya mengkaji subjek, tetapi juga mementingkan 

pengembangan keterampilan berpikir (Pimta et al., 2009). Sejalan dengan hal itu (Mariam et al., 2019) juga 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan kemampuan mendasar dalam pembelajaran 

matematika sehingga perlu dimiliki oleh setiap siswa. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah 

merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran matematika. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah kontradiktif dengan fakta di lapangan. Hasil penelitian  

Program Research on Improvement of System Education (RISE) pada tahun 2018 menyatakan bahwa 

kemampuan memecahkan masalah matematika siswa SD dan tamat SMA tidak berbeda secara signifikan 

(Cahyadi et al., 2020). Hal ini sejalan dengan Marwazi et al. (2019); Rasmin et al. (2019) yang menyatakan 
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bahwa kemampuan pemecahan siswa tingkat SMP di Indonesia masih termasuk dalam kategori rendah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dikarenakan siswa menganggap pemecahan masalah adalah 

hal yang sulit dipelajari dan sulit bagi guru untuk mengajarkannya (Suherman, 2003). Akibatnya siswa 

menjadi kurang mampu memecahkan masalah yang bersifat non rutin dan kurang mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya (Suryani et al., 2020).  

Kemampuan pemecahan masalah hanyalah salah satu kemampuan yang perlu ditingkatkan dari aspek 

kognitif. Di samping aspek kognitif, aspek lain yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan adalah aspek 

afektif. Aspek efektif secara psikologis memiliki andil dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Salah satu aspek afektif yang dapat memberikan peran serta dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa adalah self-regulated learning (SRL). Menurut Latipah (2015), self-regulated learning cocok untuk 

semua jenjang pendidikan kecuali untuk jenjang SD tingkat rendah.  

Self-regulated learning memiliki peran yang penting dalam pembelajaran karena dapat memberikan 

arahan kepada siswa untuk memiliki kemandirian belajar, seperti mengatur jadwal belajar, belajar secara 

mandiri, dan menyusun rencana belajar (Dinata et al., 2016). Berdasarkan hasil penelitian Anas & Alsa 

(2016)  menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara prestasi belajar matematika 

siswa dengan self-regulated learning. Menurut Zamnah (2017), self-regulated learning memiliki hubungan 

dengan kemampuan pemecahan masalah. Siswa yang memiliki self-regulated learning yang baik 

cenderung menyadari kemampuan yang dimiliki, kekuatan dan kelemahannya, memiliki motivasi belajar, 

dan menggunakan strategi dalam mencapai tujuan. Sedangkan siswa yang memiliki self-regulated learning 

yang rendah memiliki kesulitan di awal pemecahan masalah dan sulit dalam mengungkapkan pendapatnya. 

Pada abad ke-21 ini, perkembangan teknologi dan informasi semakin pesat. Terdapat banyak sektor 

yang terkena dampak perkembangan tersebut, termasuk dalam sektor pendidikan. Perkembangan teknologi 

dan informasi mempengaruhi sektor pendidikan dalam banyak hal, seperti media pembelajaran, sumber 

belajar, alat belajar, dan lain sebagainya. Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pembelajaran 

bertujuan agar pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien. Salah satu model pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi dan informasi adalah model Preprospec berbantuan TIK. Terdapat lima tahapan 

pada model pembelajaran Preprospec berbantuan TIK, yaitu Prepare, Problem Solving, Presentation, 

Evaluation, dan Conclusion. Pembelajaran dengan menggunakan teknologi tidak hanya membantu guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran tetapi juga mengenalkan pemanfaatan teknologi kepada siswa.  

Berdasarkan uraian diatas, pada artikel ini akan dibahas mengenai kemampuan pemecahan masalah 

siswa SMP ditinjau dari self-regulated learning pada pembelajaran Preprospec berbantuan TIK. Artikel ini 

diharapkan mampu menjadi kajian yang mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa serta 

self-regulated learning dalam konteks pembelajaran Preprospec berbantuan TIK. 

2.  Pembahasan 

2.1.  Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan yang diperlukan pada  

abad ke-21 (Batlolona et al., 2018). Pemecahan masalah dipandang sebagai bagian penting dalam 

pembelajaran matematika sehingga pemecahan masalah disebut sebagai jantung dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan pemecahan masalah dapat diartikan sebagai suatu potensi atau kecakapan yang 

dimiliki oleh siswa sehingga dapat memecahkan permasalahan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

(Gunantara et al., 2014). Berikut adalah indikator kemampuan pemecahan masalah. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah (Polya, 1973) 

Indikator Deskripsi 

Memahami masalah 

(understanding the problem) 

Mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada masalah 

Merencanakan penyelesaian 

(devising a plan) 

Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah 

yang sesuai 

Menjalankan rencana 

(carrying out the plan) 

Menjalankan penyelesaian soal sesuai dengan 

rencana 



D. P. Ivane, N. R. Dewi 292 

 

PRISMA 2022, Vol. 5, 290-296 

Memeriksa kembali 

(looking back) 

Mengecek kebenaran hasil jawbaan yang 

diperoleh 

 

2.2.  Self-Regulated Learning 

Self-regulated learning merupakan salah satu aspek afektif yang penting sebagai pemicu siswa dalam 

belajar. Self-regulated learning adalah potensi seseorang yang memiliki pengetahuan tentang strategi 

belajar serta memahami bagaimana mengatur diri dalam belajar (Zamnah, 2017). Jika ditinjau dari self-

regulated learning, siswa yang memiliki self-regulated learning tinggi akan menunjukkan sikap aktif dalam 

belajar, motivasi yang tinggi, dan tingkah lakunya. Sedangkan siswa dengan self-regulated learning rendah 

cenderung tidak aktif dan kurang dalam menyelesaikan masalah dengan baik. Berikut adalah indikator self-

regulated learning. Berikut adalah indikator self-regulated learning.  

Tabel 2. Indikator Self-Regulated Learning (Marchis & Balogh, 2010) 

Indikator Deskripsi 

Student’s interest Kecenderungan siswa berupa kesadaran dan 

kemauan untuk mempelajari sesuatu 

Self-efficacy Penilaian diri siswa mengenai kepercayaan diri 
akan kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

tugas 

Self-judgment Penilaian diri siswa mengenai kinerja yang telah 

dicapai dan melakukan evaluasi 

Self-reaction Reaksi siswa jika telah melakukan kemajuan: 

kepuasan atau ketidakpuasan 

 

2.3.  Model Preprospec Berbantuan TIK 

Model pembelajaran Preprospec berbantuan TIK adalah model yang dikembangkan untuk pembelajaran 

matematika (Dewi, 2020). Pemanfaatan TIK dalam model pembelajaran ini bertujuan agar pembelajaran 

menjadi lebih praktis dan efektif. Tahapan pada model pembelajaran Preprospec berbantuan TIK, yaitu 

Prepare, Problem Solving, Presentation, Evaluation, dan Conclusion. Berikut adalah kelima tahapan pada 

model Preprospec berbantuan TIK.  

Tabel 3. Tahapan Model Preprospec Berbantuan TIK (Dewi, 2020) 

Tahapan Deskripsi Penggunaan TIK 

Prepare Pada tahap ini, siswa mengingat kembali 
materi prasyarat. Kemudian siswa 

diberikan latihan berupa soal materi 

prasyarat. Pada tahap ini siswa juga 

mengamati peta konsep materi yang akan 

dipelajari.  

Alternatif penggunaan TIK adalah 
latihan soal dapat menggunakan 

platform Quiziz, Google Form, dan 

sebagainya. Peta konsep dan materi 

disajikan dengan PPT dan dapat 
diberikan melalui WhatsApp, Telegram, 

Google Classroom, dan sebagainya 

Problem Solving Siswa diberikan permasalahan berkaitan 

materi yang akan dipelajari. Permasalahan 
tersebut disajikan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) secara berkelompok 

dengan pertanyaan yang mendorong siswa 

untuk mengkonstruksi konsep.  

Alternatif penggunaan TIK adalah 

diskusi kelompok LKPD dapat melalui 
WhatsApp, Google Classroom, dan 

sebagainya.  

Presentation Pendidik memberikan kesempatan kepada 

salah satu perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya secara 

bergantian.  

Alternatif penggunaan TIK adalah 

presentasi dapat melalui Zoom, Google 

Meet, dan sebagainya. 

Evaluation Tahap ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

konsep yang telah dikonstruksi siswa pada 

tahap sebelumnya (Problem Solving). 

Alternatif penggunaan TIK adalah soal 

latihan dapat menggunakan platform 

Quiziz, Google Form, dan sebagainya. 
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Siswa diberikan soal latihan dengan tingkat 

soal mulai dari relatif mudah hingga relatif 
kompleks. Kemudian siswa diberikan 

kesempatan untuk membahasnya di depan 

kelas dengan bimbingan guru.  

Pembahasan soal dapat menggunakan 

Zoom, Google Meet, dan sebagainya. 

Conclusion Pendidik bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Siswa 

diberikan penugasan untuk memperkuat 

pengetahuan materi yang dipelajari. 

Alternatif penggunaan TIK adalah 
kesimpulan dapat disajikan dalam PPT 

dan ditampilkan melalui Zoom, Google 

Meet, dan sebagainya.  

 

Tahapan pada model Preprospec berbantuan TIK secara grafis dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Tahapan Model Preprospec Berbantuan TIK 

 

2.4.  Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP ditinjau dari Self-Regulated Learning pada 

Pembelajaran Preprospec Berbantuan TIK 

Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari kecermatan seorang pendidik dalam menentukan dan 

mengaplikasikan teori serta model pembelajaran dalam kelas (Suharli, 2015). Sejalan dengan Asyafah 

(2019) yang menyatakan bahwa salah satu komponen yang penting dalam pembelajaran adalah model 

pembelajaran. Model pembelajaran penting untuk dikembangkan karena beberapa alasan, yaitu: (1) model 

pembelajaran yang efektif dapat membantu guru dalam melakukan proses pembelajaran sehingga dapat 

tercapai; (2) model pembelajaran dapat memberikan informasi atau pengetahuan yang baik bagi siswa; (3) 

model pembelajaran yang bervariasi dapat menarik perhatian siswa agar terhindar dari rasa bosan; (4) 

mengembangkan model pembelajaran sangat penting mengingat adanya perbedaan karakteristik dan 

kebiasaan siswa; (5) meningkatkan kemampuan pendidik dalam mengembangkan model pembelajaran; dan 

(6) memenuhi tuntutan pendidik profesional dalam melakukan pembaharuan.  

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

adalah model Preprospec berbantuan TIK (Dewi et al., 2020). Model pembelajaran ini berbasis 

konstruktivisme sehingga siswa akan mengkonstruk pemahamannya sendiri melalui aktivitas yang 

dilakukan selama pembelajaran. Model pembelajaran Preprospec berbantuan TIK memiliki lima tahapan, 

yaitu Prepare, Problem Solving, Presentation, Evaluation, Conclusion, dan pada setiap tahapannya 

berbantuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Dewi, 2020). Pemanfaatan TIK dalam 

pembelajaran sangat bervariasi, seperti Power Point, Zoom, WhatsApp, dan sebagainya.  

Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran merupakan keharusan untuk menunjang era kemajuan teknologi 

serta meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Pembelajaran dengan memanfaatkan TIK tidak hanya 

menciptakan materi yang berkualitas tetapi juga menghidupkan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

(Siahaan, 2013). Sejalan dengan Mukaromah (2020) yang menyatakan bahwa pemanfaatan TIK dalam 

pembelajaran lebih modern, menarik, dan tidak membosankan bagi siswa. Dalam Permendiknas No.16 

Tahun 2007 juga disebutkan bahwa salah satu kompetensi yang harus dikuasai guru adalah memanfaatkan 
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teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, model pembelajaran Preprospec 

berbantuan TIK sesuai digunakan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran abad ke-21. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran 

Preprospec berbantuan TIK. Pada tahap pertama, yaitu Prepare, siswa akan diberikan kesempatan untuk 

merefleksi mengenai pembelajaran sebelumnya yang menjadi materi prasyarat dari materi yang selanjutnya 

dipelajari. Kemudian, guru akan memberikan latihan soal mengenai materi prasyarat untuk menguji 

pemahaman siswa. Guru juga menyajikan peta konsep materi yang akan dipelajari sehingga siswa dapat 

merancang strategi untuk mencapai tujuan belajar.  

Tahap kedua, yaitu Problem Solving. Tahap ini siswa akan mengerjakan LKPD secara berkelompok 

dengan pertanyaan yang mendorong siswa untuk mengkonstruksi pemahamannya sendiri. Pada tahap 

Problem Solving ini, guru dapat menyajikan masalah-masalah tidak rutin yang disajikan melalui PPT dan 

siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan langkah pemecahan masalah menurut Polya, yaitu: (1) 

memahami masalah (understanding the problem); (2) merencanakan penyelesaian (devising a plan); (3) 

menjalankan rencana (carrying out the plan); dan (4) memeriksa jawaban kembali (looking back). Dengan 

langkah penyelesaian Polya, siswa akan memahami masalah terlebih dahulu. Kemudian siswa 

merencanakan metode penyelesaian yang sesuai dimana pada langkah ini bergantung pada pengalaman 

siswa dalam merancang rencana penyelesaian. Selanjutnya siswa akan menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Langkah terakhir, siswa memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh sehingga siswa yakin bahwa jawabannya benar. Saat siswa secara berkelompok mendiskusikan 

LKPD, guru dapat memutar musik instrumental dengan nada rendah.  

Tahap ketiga, yaitu Presentation. Tahap ini guru akan memberikan kesempatan kepada salah satu 

perwakilan dari setiap kelompok untuk menyajikan hasil diskusi di depan kelas dengan menggunakan PPT 

(secara luring) ataupun melalui Zoom, Google Meet, dan lain sebagainya (secara daring). Siswa lain sebagai 

audience dapat memberikan pendapat, sanggahan, dan masukan kepada siswa yang menjadi presenter. 

Kegiatan presentasi dilakukan dengan bimbingan guru sehingga guru dapat mengarahkan siswa jika 

terdapat kesalahan dalam pengerjaan LKPD.  

Tahap keempat, yaitu Evaluation. Tahap ini guru akan memberikan soal latihan yang dapat diakses 

melalui website, WhatsApp, Telegram, dan lain sebagainya. Soal-soal yang diberikan terdiri dari soal 

dengan tingkatan relatif mudah hingga relatif kompleks. Pengerjaan soal latihan ini merupakan tindak lanjut 

dari tahapan sebelumnya, yaitu Problem Solving. Pemberian soal latihan bertujuan untuk memperkuat 

pemahaman konsep siswa atas materi yang dipelajari. Komponen self-regulated learning, yaitu self-

judgement akan tampak pada tahap ini. Siswa yang melakukan evaluasi dari pengerjaan LKPD sebelumnya 

akan meningkatkan kinerjanya pada pengerjaan soal latihan di tahap ini.  

Tahap terakhir, yaitu Conclusion. Tahap ini guru dengan siswa akan menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Guru juga akan memberikan penugasan untuk memperkuat pengetahuan siswa mengenai materi 

yang dipelajari. 

 Pada model pembelajaran Preprospec berbantuan TIK jika ditinjau dari self-regulated learning maka 

akan membentuk suatu pola kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil penelitian Anas & Alsa 

(2016); Latipah (2015) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self-regulated learning cenderung 

mengalami peningkatan prestasi dalam belajar. Sedangkan siswa yang tidak memiliki self-regulated 

learning tidak memiliki rencana pembelajaran, motivasi rendah, dan tidak mengembangkan potensi diri 

secara optimal (Handaka et al., 2019). Lestari et al. (2017) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah berkaitan dengan self-regulated learning. Hal ini sejalan dengan Zamnah (2017) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara self-regulated learning dan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena 

itu, self-regulated learning penting untuk dikembangkan dalam diri siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran Preprospec berbantuan TIK dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Kemampuan pemecahan masalah dapat ditingkatkan melalui pertanyaan-

pertanyaan non rutin yang disajikan pada LKPD. Siswa yang memiliki self-regulated learning yang tinggi 

akan mempersiapkan strategi pembelajaran dengan baik sehingga dapat memecahkan masalah dengan tepat 

dan melakukan evaluasi untuk meningkatkan kemampuannya. 

3.  Simpulan  
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Pembelajaran Preprospec berbantuan TIK merupakan salah satu model pembelajran yang tepat 

diaplikasikan pada pembelajaran abad ke-21. Terapat lima tahapan pada pembelajaran Preprospec 

berbantuan TIK, yaitu Prepare, Problem Solving, Presentation, Evaluation, Conclusion, dimana setiap 

tahapnya berbantuan TIK. Selain itu, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dapat 

dilakukan dengan mengimplementasi model pembelajaran Preprospec berbantuan TIK dalam 

pembelajaran. Langkah pemecahan masalah menurut Polya, yaitu (1) memahami masalah (understanding 

the problem); (2) merencanakan penyelesaian (devising a plan); (3) menjalankan rencana (carrying out the 

plan); dan (4) memeriksa jawaban kembali (looking back). Jika ditinjau dari self-regulated learning siswa 

maka siswa yang memiliki self-regulated learning yang tinggi cenderung mampu memecahkan masalah 

dengan baik dan mengevaluasi diri untuk meningkatkan kemampuannya.  

Kajian pustaka mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa SMP ditinjau dari self-regulated 

learning pada pembelajaran Preporspec berbantuan TIK diharapkan dapat menjadi kajian yang menarik 

dan bermanfaat. Selain itu, diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMP ditinjau dari self-regulated learning pada pembelajaran Preporspec 

berbantuan TIK. 
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